Hegemoni Gramsci
Harjito
Abstrak: Tulisan ini membahas tentang hegemoni Gramsci. Hegemoni selalu berkaitan dengan sebuah ideologi. Ideologi merupakan ajaran yang menjelaskan suatu keadaan, terutama struktur kekuasaan sehingga orang menganggapnya sah. Ideologi merupakan ilusi atau kesadaran palsu yang tidak menggambarkan situasi nyata manusia sebagaimana adanya. Hegemoni merupakan kepemimpinan berdasarkan kesepakatan. Di dalam hegemoni selalu dibutuhkan negosiasi.
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Sejarah mengalir bersama dengan manausia yang datang silih berganti. Sejarah selalu berkaitan dengan masa lalu yang dilihat di masa kini. Menghadirkan kembali sejarah sebenarnya dengan tujuan untuk memprediksi masa mendatang. Namun, menganggap mudah merencanakan masa mendatang hanya berpatokan masa lalu bisa dimaknai sebagai tindakan naif. 


Sejarah selalu hadir dengan ideologi yang menyertainya. Antara satu ideologi dengan ideologi lainnya boleh dikata bersaing dalam memperebutkan pengaruh dan kekuasaan. Hal itu berlangsung dalam lingkup kecil maupun antarnegara. Perihal pengaruh mempengaruhi antarnegara atau ideologi selalu berkait dengan pengertian hegemoni. Tulisan ini membahas tentang hegemoni yang disampaikan oleh Antonio Gramsci. Beberapa hal yang menyertainya disampaikan selama relevan dengan topik pembicaraan.

Harjito adalah dosen progdi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FPBS IKIP PGRI Semarang

1
	2
	MAJALAH ILMIAH LONTAR, DESEMBER  2009, VOLUME 23, NOMOR 4


PEMBAHASAN

Sebelum diuraikan teori hegemoni Gramsci terlebih dahulu disampaikan teori kelas Karl Marx.
Menurut Marx ideologi adalah semua sistem besar yang memberikan orientasi kepada manusia. Ideologi merupakan ajaran yang menjelaskan suatu keadaan, terutama struktur kekuasaan, sehingga orang menganggapnya sah. Ideologi merupakan ilusi atau kesadaran palsu yang tidak menggambarkan situasi nyata manusia sebagaimana adanya. Ideologi menggambarkan realitas secara terbalik. Bukan berarti bahwa ideologi keliru dalam menggambarkan realitas, melainkan ideologi menggambarkaan realitas serta penafsiran yang dibalik. Apa yang tidak baik dan tidak wajar dinyatakan sedemikian rupa sehingga tampak baik dan wajar. Ideologi melayani kepentingan kelas yang berkuasa karena memberi legitimasi kepada suatu keadaan yang sebenarnya tak memiliki legitimasi. Dengan kritik ideologi, Marx mempertanyakan fungsi ideologi, kenyataan tersembunyi apa yang berada di belakang ideologi (Magnis-Suseno, 1999: 122-123). 

Marx membagi lingkung kehidupan manusia dalam dua bagian, yaitu basis / dasar (infrastruktur) dan bangunan atas (superstruktur). Basis adalah bidang produksi kehidupan material. Superstruktur adalah proses kehidupan sosial, politik, dan spiritual. Superstruktur ditentukan oleh basis. Superstruktur terdiri atas dua unsur, yaitu tatanan instistusional dan tatanan kesadaran kolektif. Tatanan institusional, yaitu segala macam lembaga yang mengatur kehidupan masyakat di luar bidang produksi, terutama sistem hukum dan negara. Tatanan kesadaran kolektif mencakup segala sistem kepercayaan, norma dan nilai yang memberi kerangka pengertian, makna, dan orientasi spritiual, termasuk pandangan dunia, agama, filsafat, moralitas masyarakat, nilai budaya, seni, dan sebagainya. Basis dibentuk dua faktor, yaitu tenaga-tenaga produktif dan hubungan-hubungan produktif  (Magnis-Suseno, 1999: 135-148). 


Terdapat tiga unsur penting dalam teori kelas Marx. Pertama, besarnya peran struktural dibanding segi kesadaran dan moralitas. Kedua, perbedaan kepentingan antara kelas atas dan kelas bawah menyebabkan sikap yang berbeda terhadap perubahan sosial. Kelas atas cenderung
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bersikap konservatif, sementara kelas bawah bersikap progresif dan revolusioner.  Kelas atas berkepentingan mempertahankan status quo, menentang segala perubahan dalam struktur kekuasaan, sementara kelas bawah berkepentingan terhadap perubahan. Ketiga, setiap kemajuan dalam susunan masyarakat hanya dapat tercapai melalui revolusi (Magnis-Suseno, 1999: 117-119).

Teori Marxis sebagaimana telah disampaikan di atas, menurut Gramsci, menghargai manusia dan percaya bahwa manusia adalah subjek, fakta yang mengubah sejarah. Penciptaan sejarah  bukanlah aktivitas ideologis, tetapi suatu  tindakan-tindakan praktis yang dimaksudkan untuk memecahkan persoalan nyata (Salamini, 1981: 40). 

Gramsci mengakui konsep dialektika dan menekankan dialektika antara ide dan material, dialektika antara proses material dengan kesadaran. Material tidak dapat sepenuhnya mendikte kesadaran dan kesadaran sama sekali pasif. Kesadaran mempunyai peranan penting dan umpan balik terhadap proses material (Salamini, 1981: 49; Bellamy, 1990: 169). Tepat  apa yang dikemukakan Bellamy (1990: 191) bahwa argumen Gramsci bukanlah basis ekonomi menentukan superstruktur, melainkan basis ekonomi menempatkan batasan bagi bentuk kesadaran yang mungkin.

Yang membedakan Gramsci dari teori Marxis sebelumnya adalah pandangannya bahwa di dalam masyarakat selalu terdapat pluralitas pandangan dunia, pluralitas ideologi. Persoalan yang kemudian muncul, ideologi manakah yang valid.  Pandangan dunia yang valid adalah pandangan dunia yang  rasional, tidak hanya memiliki otoritas, juga harus mempunyai kemampuan memobilisasi, mempolitisasi, dan mereformasi. Ketiga kemampuan yang disebut terakhir disebut elemen solidaritas, elemen paling menentukan, dan memungkinkan terbentuknya blok historis, yaitu kesatuan antara infrastruktur dengan superstruktur. Sebelum menguasai negara, manusia harus menguasai dahulu pikiran, menguasai kesadaran (Salamini, 1981: 34-35; Simon, 2000: 81). 

Genesis setiap kelompok sosial dicirikan oleh suatu pola hubungan tertentu dengan alat-alat produksi. Titik keberangkatannya selalu merupakan usaha memperoleh hegemoni kultural dan politik. Hegemoni dicapai bila suatu kelompok sosial tertentu menjadi kekuatan yang menyatukan dan mengarahkan semua kelompok sosial lain. Di dalam
	4
	MAJALAH ILMIAH LONTAR, DESEMBER  2009, VOLUME 23, NOMOR 4


masyarakat, terdapat banyak kelas dan banyak idiologi. Hegemoni tercapai apabila semua itu disatukan dan diarahkan (Salamini, 1981: 34). 

FASE HEGEMONI

Ada tiga fase untuk menjadi kelas hegemonik, yaitu: fase ekonomik, fase politik, dan fase hegemoni (Simon, 1999: 34-36; Salamini, 1981: 33, 55-56). Fase ekonomik atau fase negatif, yaitu wilayah materialistik, wilayah keniscayaan, sesuatu yang tidak terelakkan manusia. Fase ini merupakan suatu momen ekonomik yang menimbulkan kesadaran satu kelas akan adanya hegemoni politik. Munculnya alternatif sejarah/historis sangat bergantung pada perkembangan cara-cara produksi, misalnya, dari cara produksi manual ke mekanik. Proses tersebut, tidak cukup untuk mengubah sejarah. Terjadinya perubahan cara produksi tidak dengan sendirinya mengubah sejarah, tetapi harus diikuti fase politik. 

Fase politik, fase kedua, yaitu  hubungan kekuatan-kekuatan politik yang memungkinkan identifikasi berbagai tingkat homogenitas dan kesadaran politik yang dicapai oleh kelompok yang secara potensial hegemonik. 

Fase ketiga adalah fase hegemoni atau fase positif, yaitu wilayah kebebasan, suatu proses kreasi pandangan dunia baru yang memperlengkapi massa dengan kategori-kategori pikiran, perilaku, dalam proses penciptaan satu pandangan dunia baru / world view. Fase positif disebut juga fase hegemoni ideologis. Elemen-elemen kesadaran yang superstruktural, ideologi, kebudayaan merupakan faktor yang menentukan sifat, ruang lingkup, dan hasil  sebuah revolusi. Hegemoni ideologi dapat diartikan sebagai suatu organisasi kesadaran. Hal ini dibedakan dengan dominasi yang bersifat penataan terhadap kekuatan material. 

Pada fase hegemoni, suatu kelas mengembangkan solidaritas politik dengan interes-interes kelompoknya tidak hanya untuk masa kini, tetapi juga untuk masa depan, dan bahkan mengatasi batas-batas  kelompoknya serta menyentuh kepentingan kelompok subordinat lain.  Hegemoni berlangsung bila suatu kelas sudah mengembangkan dan memperluas interesnya dengan memperhitungkan interes kelompok subaltern. Jika  tidak memperhitungkan interes kelompok subaltern, hegemoni sama sekali  tidak akan tercapai. 
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Manifestasi fase tersebut adalah terbentuknya negara. Negara tidak lagi membawa bendera interes kelas yang berkuasa, tetapi menyatakan diri mewakili kepentingan umum. Negara merupakan organ satu kelompok dominan yang secara penuh berkoordinasi dengan kepentingan umumi kelompok-kelompok subaltern. Fase ini juga disebut fase terbentuknya blok historis, yang di dalamnya suatu kelompok sudah menjadi hegemonik dan memperluas hegemoninya  meliputi seluruh kelompok subaltern (Salamini, 1981: 58; Bellamy, 1990: 192-193). Blok historis   bukanlah suatu aliansi berbagai kelas, melainkan situasi hegemonik yang di dalamnya kohesi sosial dijamin, suatu konsepsi baru mengenai dunia (superstruktur) oleh suatu kelas yang dominan (infrastruktur) (Salamini, 1981: 35).

Hegemoni dibedakan atas tiga tingkat, yaitu hegemoni integral, hegemoni merosot, dan hegemoni minimum (Hendarto, 1993: 75). Hegemoni integral adalah hegemoni yang diidealkan, bahwa antara massa dan pimpinan tidak ada masalah yang berarti. Hubungan yang terjalin adalah hubungan yang kuat. Kesepakatan berjalan baik tanpa ada kontradiksi karena adanya kesatuan moral dan intelektual. Hegemoni merosot terjadi jika masyarakat tidak sejalan dengan kepemimpinan yang ada. Dalam kondisi demikian, dimungkinkan masyarakat mendapat kesepakatan lain yang tidak sejalan dengan kepemimpinan yang ada. Dengan alasan tertentu, kesepakatan lain itu tampak mendukung kepemimpinan yang ada. Hegemoni minimum adalah hegemoni yang bermasalah. Kepemimpinan yang ada berlawanan dengan kesepakatan masyarakatnya.

Beberapa konsep yang patut diketahui yaitu: hegemoni ideologi, intelektual organik, dan intelelektual tradisional (Salamini, 1981: 60-65; Simon, 1999: 143). 

Dalam aktivitas superstruktural dan proses promosi blok historis yang baru,  konsep hegemoni ideologi amatlah penting. Erosi ideologi dari kelas yang berkuasa harus diikuti oleh penciptaan suatu ideologi baru, satu sistem gagasan baru, sistem kepercayaan dan nilai-nilai baru. Revolusi dapat terjadi bukan bergantung pada kondisi-kondisi struktural, tetapi bergantung pada kondisi-kondisi superstruktur. 

Intelektual  termasuk fungsionaris superstruktur atau fungsionaris ideologi. Intelektual berfungsi mengelaborasi ideologi kelompok dominan, memberikan kesadaran akan ideologi itu, dan mentransformasinya menjadi 
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suatu konsepsi ideologi yang kemudian harus disebarkan kepada seluruh masyarakat. Intelektual yang menjalankan fungsi demikian disebut intelektual organik karena mereka membentuk suatu hubungan organik antara kelas sosial yang direpresentasikannya dengan superstruktur.  Intelektual organik merupakan intelektual kelas yang berkuasa atau kelas dominan. 

Intelektual organik beroposisi dengan intelektual tradisional. Setiap kelompok yang mencoba meraih kekuasaan harus menyerap intelektual-intelektual tradisional untuk melawan intelektual organik. Selain intelektual organik dan intelektual tradisional, terdapat intelektual kolektif. Intelektual kolektif disebut Gramsci sebagai partai. Partai adalah himpunan intelektual kolektif .

Partai berfungsi membentuk suatu kehendak kolektif. Partai sebagai suatu kelompok berbeda dari kelompok massa atau kelompok sosial yang tidak sadar / tidak aktif secara politik. Partai lenyap ketika intelektual kolektif  mentransformasi dirinya menjadi universal / negara yang sudah membangun interes global masyarakat. Partai merupakan pengamanan antisipasi akan terbentuknya masyarakat yang progresif di masa depan dan instrumen difusi  suatu ideologi. Partai adalah kekuatan yang melakukan eksperimen terhadap konsepsi baru mengenai  dunia dan mendifusikannya (Salamini, 1981: 62; Hoare, 2000: 147-148). Karenanya, partai politik menjadi sesuatu yang sangat diperlukan bagi kelompok-kelompok yang ingin memperoleh hegemoni. Dalam hubungannya dengan persoalan hegemoni, partai berfungsi memimpin suatu kelompok sosial yang progresif dan fundamental untuk memperoleh hegemoni kultural dan politik. (Salamini, 1981: 65; Bellamy, 1990: 197-198). 

Partai terdiri atas tiga unsur. Pertama, rakyat biasa. Kedua, kepemimpinan yang mengkoordinasikan aktivitas di tingkat nasional. Ketiga, unsur penengah yang mengartikulasikan unsur pertama dengan kedua dan memelihara hubungan tersebut, bukan hanya secara fisik, tetapi juga secara moral dan intelektual (Bellamy, 1990: 199). Organisasi massa / partai tidak mungkin terjadi tanpa intelektual (Salamini, 1981: 65).

Perihal seni, Gramsci sampai pada konsep nonditerminan tentang hubungan antara struktur dan superstruktur. Seni bukanlah refleksi pasif kepentingan kelas (Salamini, 1994: 198). Kepentingan kelas menurut Marx, Engels, dan tradisi Sovyet berarti pelibatan penulis kepada kepentingan 
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kelas dan kepada realisme sosialis (Selden, 1993: 25).  Problem estetika berkaitan dengan problem hegemoni dan penciptaan budaya baru. Problem seni, kritik sastra, dan peran seniman tidak dapat dipisahkan dari visi umum dan strategi sosialis mencapai hegemoni budaya baru (Salamini: 1994: 206). 

Ada empat hal yang patut dicatat dalam teori Gramsci. Pertama, berbeda dengan teori Marxis, Gramsci berpendapat bahwa di dalam masyarakat selalu terdapat pluralitas ideologi. Kedua, berbeda dengan teori Marx yang menyebut bahwa konflik hanya di sekitar hubungan produksi, konflik antarkelas; Gramsci menyatakan bahwa konflik tidak hanya antarkelas, tetapi konflik antara kelompok-kelompok dengan kepentingan-kepentingan yang bersifat global (umum) untuk mendapatkan kontrol ideologi dan politik terhadap masyarakat. Ketiga, jika Marx menyebut kelas sosial harus menyadari keberadaan dirinya dan memiliki semangat juang sebagai kelas, Gramsci menyatakan bahwa untuk menjadi kelompok dominan, kelompok harus mewakili kepentingan umum. Kelompok dominan harus berkoordinasi, memperluas, dan mengembangkan interesnya dengan kepentingan-kepentingan umum kelompok subaltern. Dengan demikian, kata kunci dalam pemahaman teori hegemoni Gramsci adalah negosiasi. Negosiasi dibutuhkan agar konsensus  dicapai dengan kerelaan dan dapat diterima semua kelompok. Keempat, Gramsci berpandangan bahwa sastra/seni berada dalam superstruktur. Seni diletakkan dalam upaya pembentukan hegemoni dan budaya baru. Seni membawa ideologi (superstruktur) yang kohesi sosialnya dijamin kelompok dominan. Ideologi tersebut merupakan wujud counter hegemoni (hegemoni tandingan) atas hegemoni kelas penguasa yang dipertahankan melalui anggapan palsu bahwa kebiasaan dan kekuasaan penguasa merupakan kehendak Tuhan atau produk hukum alam

GRAMSCIAN

Salah satu dari sekian orang yang mengembangkan teori Gramsci adalah Raymond Williams. Menurut Williams, kebudayaan bukan sekedar alat dominasi. Kebudayaan didefinisikaan sebagai bentuk bahasa koperatif, sebagai kontribusi  kesadaran. Dalam pandangan Williams, konsep hegemoni Gramsci terlalu seragam, statis, dan abstrak. Williams 
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berpendapat hegemoni tidak pernah menjadi singular, tetapi sebuah struktur kompleks, berkelanjutan untuk selalu diperbaharui, dikreasi, dipertahankan, dan dimodifikasi. (Stillo, Monica. “Antonio Gramsci”. http://www.theory.org.uk/ctr-gram.htm#hege) 

Menurut Williams (Faruk, 2000: 6-7), dalam studi kultural konsep hegemoni mengimplikasikan banyak pengertian baru yang dapat membuka jalan atas pemahaman mengenai gejala kebudayaan sebagai sesuatu yang otonom.  Setidaknya  ada  empat  konsep hegemoni. Satu,  hegemoni mengandung konsep  kebudayaan sebagai cara hidup menyeluruh berkait dengan proses sosial, tetapi tetap mempertahankan gagasan kekuasaan dan perjuangan. Dua, konsep hegemoni melampaui konsep ideologi karena memberi tekanan kepada persoalan kesepakatan atas tatanan sosial yang berkuasa sebagai proses sosial yang dihayati, bukan dipaksakan. Tiga, konsep hegemoni tidak mengizinkan reduksi karya dan aktivitas kultural hanya pada superstruktur, tetapi menjadi proses dasar dari formasi sosial sebagaimana hegemoni bekerja dan diperjuangkan. Empat, konsep hegemoni mengandung konsep kebudayaan sebagai proses, bukan sebagai satu bentuk dominasi pasif, melainkan sesuatu  yang harus terus-menerus diperbaharui, diciptakan kembali, serta dimodifikasi

Dalam usahanya menerapkan teori hegemoni ke wilayah yang spesifik kultural, Williams (Faruk, 1994: 79-80; Faruk, 2000: 6-7) membedakan tiga kategori kebudayaan yang terlibat dengan kekuasaan. 

Tiga kategori tersebut adalah kebudayaan hegemonik, kebudayaan yang sedang bangkit, dan kebudayaan endapan. Kebudayaan hegemonik adalah kebudayaan yang memegang pimpinan.   Kebudayaan   yang   sedang   bangkit   adalah kebudayaan yang sedang dalam proses perjuangan merebut hegemoni. Kebudayaan endapan adalah kebudayaan dari masa lampau yang masih berjuang mempertahankan hidup.

Menurut Sugiharto (Kompas, 13 agustus 2006) hegemoni berandaikan empat hal. Satu, seolah pengaruh pihak adikuasa terhadap korbannya bersifat linerar dan terprediksi, serta pihak korban demikian teralienasi dari dirinya sendiri hingga menjadi sekedar foto kopi. Dua. Mengandaikan adanya pengutuban yang substansi. Tiga, tendensi hegemonik justru terletak pada kecenderungan memastikan dan menunggalkan makna-makna yang sebenarnya majemuk dan tak stabil. Empat, hegemoni cenderung membuat 
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kita melemparkan penyebab siatuasi buruk pada pihak eksternal di luar manusia, semacam mencari kambing hitam.

PENUTUP

Sampai sekarang konsep hegemoni Gramsci masih tetap dipelajari dan disempurnakan. Dalam satu sisi, teori hegemoni Gramsci melanjutkan sekaligus melengkapi teori kelas Marx. Di sisi lain, teori hegemoni Gramsci memiliki keterbatasan sudut pandang. Inilah dialektika keilmuan yang akan mengembangkan serta menyempurnakan ilmu. 

DAFTAR RUJUKAN
Bellamy, Richard. 1990. Teori Sosial Modern Perspektif Italia. Terjemahan Vedi R. Hadiz.Jakarta: LP3S.

Faruk. 1994. Pengantar Sosiologi Sastra, dari Strukturalisme Genetik Sampai Post-Modernisme. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Faruk, Bakdi Soemanto, dan Bambang Purwanto. 2000. Perlawanan atas Diskriminasi Rasial-Etnik: Konteks Sosial-Ideologis Kritik Sastra  Peranakan Tionghoa. Magelang: Indonesia Tera.

Fokkema, DW dan Elrud Kunne-Ibsch. Teori Sastra Abad Kedua Puluh. Terjemahan J. Praptadiharja & Kepler Silaban. Jakarta: Gramedia

Hendarto, Heru. 1993. “Mengenal Konsep Hegemoni Gramsci” dalam Diskursus Kemasyarakatan dan Kemanusiaan. Jakarta: Gramedia.

Hoare, Quintin dan Geoffrey Nowell Smith (ed.). 2000. Antonio Gramsci Sejarah dan Budaya. Terjemahan Ira Puspitorini dkk. Surabaya: Pustaka Promethea.

_______. 2001. Antonio Gramsci Catatan-Catatan Politik. Terjemahan Ira Puspitorini dkk. Surabaya: Pustaka Promethea.

Karyanto, Ibe. 1997. Realisme Sosialis Georg Lukacs. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama & Jaringan Kerja Budaya.

Magnis-Suseno, Franz. 1999. Pemikiran Karl Marx: dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan Revisionisme. Jakarta: Gramedia.

Salamini, Leonardo. 1981. The Sociology of Political Praxis an Introduction to Gramsci’s Theory. London: Routledge & Kegan Paul.

Selden, Raman. 1993. Panduan Pembaca Teori Sastra Masa Kini. Terjemahan Rachmat Djoko Pradopo. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press

	10
	MAJALAH ILMIAH LONTAR, DESEMBER  2009, VOLUME 23, NOMOR 4


Simon, Roger. 1999. Gagasan-Gagasan Politik Gramsci. Terjemahan Kamdani & Imam Bahaqi. Yogyakarta: Insist & Pustaka Pelajar

Stillo. http://www.theory.org.uk/ctr-gram.htm#hege. Diakses 15 Januari 2001.

Sugiharto. Kompas, 13 agustus 2006.

